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UJI HUBUNGAN/UJI KORELASI

Uj1i hubungan untuk mengetahui kaitan
antara gejala yang satu dengan gejala yang
lain, dimana kemunculan gejala yang satu
akan diikuti oleh gejala yang lain

Contoh: setiap ada kenaikan BBM akan
diikuti kenaikan harga sembako
Gejala-gejala yang terlihat berkaitan dapat
dirasakan secara instinktif kemunculannya
namun ada yang tidak dpt diamati. Karena
1tu hubungan itu harus diuji melalui statistik




Hipotesis

Terlebih dahulu ada hipotesis yang
dikembangkan sebelum dilakukan uji
statistik, baik hipotesis nol (Ho) ataupun
hipotesis alternatif (Ha)

Cth Ho: tidak ada hubungan positif antara
tinggl badan dengan tinggi loncatan

Cth Ha: ada hubungan positif antara
tinggl badan dengan tinggi loncatan




Teknik statistik korelasi

Untuk uj1 hubungan/korelasi (r) dapat
menggunakan product- moment dari
Pearson (Pearson product- moment
correlation)

Jika satu variabel dikorelasikan dg
beberapa variabel disebut multiple
corelation.




Menguji signifikansi koefisien
korelasi

Untuk menguji signifikansi koefisien
korelasi (r) harus dikorelasikan dengan
tabel nilai-nilai kritis koefisien korelasi dari
product-moment

Untuk hal tsb perlu lebih dahulu ditentukan
derajat kebebasan (db) dengan rumus
db=N-1

N adalah jumlah sampel

Hipotesis alternatif diterima jika r hitung >
dari r tabel. Cth: r hitung 0.882 dan r tabel
N=16 adalah 0.514 berarti r hit > r tabel




Rumus korelasi product-moment
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Contoh soal

Carilah korelasi (r ) antara kekuatan otot dg power
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Tabel
Nilai-nilal Kritis Koefisien Korelasi (r) Product Moment
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Korelasi Antar Variabel

Jika variabel-variabel yang dikorelasikan
lebih dari dua variabel sehingga terdapat
beberapa pasang korelasi dsb korelasi
antar variabel

Variabel tersebut terdiri atas satu variabel
terikat (dependen) dan beberapa variabel
bebas (independen)

Misal hubungan TB, BB, dg POWER

TB (X1), BB (X2) dan Power (Y) maka
korelasinya antara X1 dg Y, X2 dgY dan
antara X1 dg X2




Korelasi Ganda

Korelasi ganda utk mengetahui
hubungan dua variabel prediktor atau
lebih dengan kriterium.

Contohnya hubungan Tinggi badan, Berat
badan dengan Prestasi lemparan

Tinggl badan sbg X1, Berat badan sbg X2
dan Prestasi lempar sbgY




Rumus Yang Digunakan




Langkah Pengerjaan

Cari hubungan dg rumus korelasi r antara
X1dgyY —2ryl
X2 dgyY 2ry2
X1 dg X2 -rl2
Coba kerjakan dg rumus korelasi ganda
jika diketahui :
X1 dgyY =0.840
X2 dgyY = 0.605
X1 dg X2 = 0.539




